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Keterlibatan TNI dalam darurat Covid-19, tidak menyalahi aturan perundangan-
undangan. Karena TNI dilindungi Undang-Undang No. 34 Tahun 2004 tentang 
TNI, dalam pasal 7 dijelaskan TNI melaksanakan tugas pokoknya melalui Operasi 
Militer Untuk Perang (OMP) maupun Operasi Militer Selain Perang (OMSP). 
Melalui OMSP inilah, sejak awal TNI terlibat aktif  dalam upaya penanganan 
Covid-19. Mulai dari observasi di Natuna, membuat rumah sakit di Pulau Galang, 
menurunkan tenaga medis, evakuasi pemulangan WNI yang terdampak Covid-19 
di luar negeri, penjemputan dan distribusi alat-alat kesehatan, penyediaan fasilitas 
dan tenaga kesehatan, penjagaan akses perbatasan. Apalagi sejak diberlakukannya 
PSBB, tuntutan pelibatan TNI meningkat, karena TNI terlibat langsung dalam 
pengamanan peliburan sekolah, tempat kerja, pembatasan kegiatan keagamaan 
dan pembatasan kegiatan pada fasilitas umum. 
Kata kunci: TNI, Darurat Covid-19, Operasi Militer Selain Perang  
Abstract 
The involvement of the TNI in the Covid-19 emergency does not violate statutory 
regulations. Because the TNI is protected by Law no. 34 of 2004 concerning the 
TNI, Article 7 explains that the TNI carries out its main duties through Military 
Operations for War (OMP) and Military Operations Other Than War (OMSP). 
Through this OMSP, from the start the TNI was actively involved in efforts to deal 
with Covid-19. Starting from observations in Natuna, establishing a hospital on 
Galang Island, deploying medical personnel, evacuating the return of Indonesian 
citizens affected by Covid-19 abroad, picking up and distributing medical 
equipment, providing health facilities and personnel, guarding border access. 
Especially since the implementation of the PSBB, demands for TNI involvement 
have increased, because the TNI is directly involved in securing school holidays, 
workplaces, limiting religious activities and limiting activities to public facilities. 
Keywords: TNI, Covid-19 Emergency, Military Operations Other Than War. 
 
PENDAHULUAN 
Pemerintah imenetapkan ibencana inon ialam ipenyebaran ivirus icorona 
i(Covid-19) isebagai ibencana inasional. iMelalui iKeputusan iPresiden iNomor 
i12 iTahun i2020, ipenanggulangan iCovid-19 idilakukan ioleh igugus itugas 
imelalui isinergi iantarkementerian/lembaga idan ipemda isebagaimana itelah 
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idiatur idalam iKeppres iNomor i9 iTahun i2020 Dari iaturan iyang iberlaku isejak 
i20 iMaret i2020 itersebut, iPanglima iTNI iMarsekal iHadi iTjahjanto i& 
iKapolri iJenderal iIdham iAzis itermasuk ike idalam ibagian ikeanggotaan igugus 
itugas ipercepatan ipenanganan iCovid-19. 
Sebelumnya, iBNPB ilebih idulu imenetapkan iStatus iKeadaan iTertentu 
iDarurat iBencana iCovid-19 iyang iakan iberakhir ipada i29 iMei i2020. iStatus 
ikeadaan idarurat ibencana iadalah isuatu ikeadaan iyang iditetapkan ioleh 
iPemerintah iuntuk ijangka iwaktu itertentu iatas idasar irekomendasi iBadan 
iyang idiberi itugas iuntuk imenanggulangi ibencana. 
Seiring iwaktu iberjalan, iPresiden iJoko iWidodo imeneken iKeputusan 
iPresiden iNomor i11 iTahun i2020 itentang iPenetapan iKedaruratan iKesehatan 
iMasyarakat iCovid-19, iserta iPeraturan iPemerintah iNomor i21 iTahun i2020 
itentang iPembatasan iSosial iBerskala iBesar i(PSBB) idalam irangka 
ipenanganan iCovid-19. 
Aparat ikepolisian imemiliki idasar ihukum iuntuk imelakukan 
ipenindakan iterhadap ipara ipelanggar iPSBB isebagaimana itermuat idalam 
iUndang-undang iNomor i6 iTahun i2018. iPara ipelanggar idapat idijerat idengan 
iPasal i93 iUU ia iquo iatau iPasal i212, i216 idan i218 iKUHP. 
Sedangkan, isejauh iini itidak iada idasar ihukum ibagi iaparat iTNI iuntuk 
imelakukan ipenindakan iterhadap ipelanggar iKekarantinaan iKesehatan. iHanya 
isaja, ijauh-jauh ihari isempat idisinggung imengenai iperbantuan iTNI idalam 
irangka imemelihara ikeamanan idan iketertiban imasyarakat. iHal iitu itermuat 
idalam iMoU iPolri idan iTNI iNomor iB/2/2018 iyang iditandatangani iTito 
iKarnavian idan iHadi iTjahjanto ipada i23 iJanuari i2018. 
Pasal i2 iMoU iini imemaparkan ibahwa iTNI ibisa iterlibat idalam 
iperbantuan imenghadapi iunjuk irasa imaupun imogok ikerja; imenghadapi 
ikerusuhan imassa; imenangani ikonflik isosial; imengamankan ikegiatan 
imasyarakat idan iatau ipemerintah idi idalam inegeri iyang ibersifat ilokal, 
inasional, imaupun iinternasional iyang imempunyai ikerawanan; idan isituasi 
ilain iyang imemerlukan ibantuan iTNI isesuai iketentuan iperaturan iperundang-
undangan. 
i Sementera iitu, iTentara iNasional iIndonesia i(TNI) imerupakan ibagian 
idari imasyarakat iumum iyang idipersiapkan isecara ikhusus iuntuk 
imelaksanakan itugas ipembelaan inegara idan ibangsa, iserta imemelihara 
ipertahanan idan ikeamanan inasional. i 
Seperti ikita iketahui ibahwa isaat iini iBangsa iIndonesia isedang 
imemasuki isuatu imasa ibaru idalam idarurat i ivirus icorona i(covid-19) i, isuatu 
imasa idi imana ikita itengah iberubah iatau iberalih idari isuatu ikebiasaan 
isebelum itersebarnya ivirus icovid-19 ike ikebiasaan iyang imenuntut iuntuk 
iditerapkannya iprotokol ikesehatan i(prokes) iguna imencegah idan imemerangi 
ipenyebaran ivirus icovid-19. i 
Namun idemikian iada isatu ihal iyang isudah ipasti ibahwa iperubahan 
itersebut itidaklah imengubah itugas idan itanggung ijawab iTNI iselaku ialat 
inegara ibidang ipertahanan idan ikeamanan, iserta itidak imengubah isikap idan 
iperilaku iprajurit iTNI iyang iharus isenantiasa imengayomi imasyarakat. iBahwa 
ikalau ipada iera iyang ilalu iTNI imelaksanakan itugas ibukan ihanya idi ibidang 
ipertahanan itetapi ijuga idi ibidang isosial ipolitik, imaka isetelah ikita 
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imemasuki iera ireformasi, iTNI isegera imenempatkan iposisinya iyang itepat 
isesuai idengan itatanan inegara idemokrasi. 
Peran isosial ipolitik itelah ikita itinggalkan idan ikita ihanya 
iberkonsentrasi idi ibidang ipertahanan idan ikeamanan inegara, ikedepannya ibisa 
ijadi imembantu imemelihara ikeamanan idan iketertiban imasyarakat idalam 
irangka imembangun itugas iPolri.
1 i 
Di idalam iUndang-Undang iNomor i34 iTahun i2004 itentang iTNI 
idisebutkan ibahwa iTNI iadalah ialat ipertahanan inegara iyang iberfungsi 
isebagai ipenangkal idan ipenindak iterhadap isetiap ibentuk iancaman imiliter 
idan iancaman ibersenjata idari iluar idan idalam inegeri, iterhadap ikedaulatan, 
ikeutuhan iwilayah, idan ikeselamatan ibangsa, idan ipemulih iterhadap 
iterganggunya ikeamanan inegara iyang iakibat ikekacauan ikeamanan. i 
Guna imemelihara idan imeningkatkan ikeamanan inegara iatau 
ikeamanan inasional itersebut iTNI imelaksanakan itugas ipokok, ibaik idalam 
irangka iOperasi iMiliter iUntuk iPerang i(OMP) imaupun iOperasi iMiliter 
iSelain iPerang i(OMSP).  
Bersamaan idengan iitu idisebutkan idan idijabarkan ijuga iperan, ifungsi 
idan itugas iTNI ipada ipasal i5, i6 idan i7. iDalam iketiga ipasal itersebut iTNI 
idiamanatkan iberperan isebagai ialat inegara idi ibidang ipertahanan iyang idalam 
itugasnya iberdasarkan ikebijakan idan ikeputusan ipolitik inegara.
2 i 
TNI iberfungsi ipenangkal isetiap ibentuk iancaman imiliter ibaik iyang 
idatang idari idalam inegeri iataupun iluar inegeri, ipenindak idalam isetiap 
ibentuk iancaman iserta ipemulih ikondisi inegara iyang iterganggu iakibat iperang 
iatau iakibat ikekacauan ikeamanan.3 
TNI ibertugas iuntuk imenegakkan ikedaulatan inegara, imempertahan- 
ikan ikeutuhan iwilayah iNKRI iyang iberdasarkan iPancasila idan iUUD i1945, 
iserta imelindungi isegenap ibangsa idan iseluruh itumpah idarah iIndonesia idari 
iancaman idan igangguan iterhadap ikeutuhan ibangsa inegara, idimana itugas 
ipokok itersebut idilaksanakan idengan iOperasi iMiliter iPerang i(OMP) idan 
iOperasi iMiliter iSelain iPerang i(OMSP).
4 ibisa imendapatkannya. 
Penulis imenggunakan ijenis ipenelitian ibersifat iyuridis inormatif,   
dengan mendeskripsikani ikajian ihukum iIndonesia i iterhadap iketerlibatakn 
iaparat iTentara iNasional Indonesia i(TNI) idalam idarut iCovid-19 iatau 
ipenegakan idisiplin iprotokol ikesehatan idalam irangka ipencegahan iCovid-19 
 
METODE PENELITIAN 
iPenulisan ikarya iilmiah iini, ipenulis imenggunakan ijenis ipenelitian 
ibersifat iyuridis inormatif. iSuatu ipenelitian ideskriptif itentang inorma-norma 
ihukum. i iPenelitian ideskriptif i iyang idimaksudkan idisini iuntuk imemberikan 
idata iyang iseteliti imungkin itentang imanusia, ikeadaan iatau igejala-gejala 
ilainya. 
 
1 Jendral TNI Endriartono Sutarto, Kewajiban Prajurit Mengabdi Kepada Bangsa, Pusat 
Penerangan TNI, Desember 2005, hlm. 21 s.d 22 
2 Undang-Undang nomor 34 Tahun 2004 pasal 5 
3 Undang-Undang nomor 34 Tahun 2004 pasal 6 
4 Undang-Undang nomor 34 Tahun 2004 pasal 7 
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iPeneliti iakan imenggunakan imetode ideskriptif ianalisis, iyaitu idengan 
imenganalisa idata idan ifakta iyang iada idihadapkan idengan ikondisi inyata 
isehingga i mendapatkan ikemungkinan ipemecahan imasalah idengan icara 
imenelusuri, imenyimpulkan idan imengklarifikasi idata idan ifakta.Adapun 
iberdasarkan idata iyang idigunakan idalam ipenelitian ideskripsif itersebut, 
ipenelitian ihukum iini imenggunakan ipendekatan iperundang-undangan idan 
ikonsepsional. iPenelitian ihukum idengan ipendekatan iini idilakukan idengan 
icara imeneliti ibahan ipustaka iatau idata isekunder. 
 
PEMBAHASAN 
Keterlibatan TNI Dalam Penanganan Darurat Covid-19 Berdasarkan 
Kepres No.11 Tahun 2020 Tentang Penetapan kedaruratan Kesehatan 
Masyarakat Covid-19 
 
Presiden Joko Widodo menetapkan Pembatasan Sosial Berskala Besar 
(PSBB) di Jakarta selama 14 hari terhitung sejak tanggal 10 April 2020, serta di 
beberapa kota penyangga ibu kota di Provinsi Jawa Barat secara bertahap 
(Kompas, 9 April 2020). Kebijakan ini merupakan upaya lebih lanjut dalam 
serangkaian penanganan pandemi Covid-19 yang telah melanda Indonesia selama 
sebulan terakhir. Sebelumnya sempat terjadi perdebatan mengenai wacana 
penerapan darurat sipil yang menuai polemik dan perdebatan publik. Namun, opsi 
PSBB diambil untuk memutus rantai penyebaran Covid-19 yang kasusnya terus 
meningkat.  
Dalam penerapan PSBB, TNI dilibatkan untuk membantu Kepolisian 
Republik Indonesia (Polri) dalam menertibkan masyarakat di ruang publik. 
Pelibatan TNI sendiri sudah dilaksanakan sejak awal dalam upaya penanganan 
Covid-19 di Indonesia.  
Pelibatan TNI dalam penanganan Covid-19 pada dasarnya dimungkinkan 
melalui Operasi Militer Selain Perang (OMSP), baik dalam mendukung penerapan 
kebijakan PSBB maupun misi bantuan kemanusia diberbagai pelosok di 
Indonesia. Pelaksanaan operasi ini membutuhkan strategi yang matang dan 
terperinci agar tidak menimbulkan resiko kerugian pada sumber daya yang 
dikerahkan.  
Dalam penanganan Covid-19 teridentifikasi ada tiga jenis praktik OMSP 
yang dilakukan TNI, merujuk pada UU No. 34 Tahun 2004 tentang TNI pasal 7 
ayat (2). Pertama, terkait pelibatan TNI sejak awal dalam penanganan Covid-19, 
yaitu membantu menanggulangi akibat bencana alam, pengungsian dan pemberian 
bantuan kemanusiaan. Kedua, membantu tugas pemerintah di daerah. Ketiga, 
terkait gelar operasi patroli PSBB, membantu Polri dalam rangka tugas keamanan 
dan ketertiban masyarakat. 
Melihat kesamaan karakter perbantuan TNI dalam penanganan Covid-19 
dengan perbantuan tanggap darurat bencana, bukan tidak mungkin kendala yang 
sama berpotensi terulang kembali. Terlebih, tingkat kompleksitas perbantuan TNI 
dalam penanganan Covid-19 lebih tinggi karena resiko penularan virus, serta 
tugas perbantuan yang melibatkan beberapa leading sector.  
Pada tanggap darurat bencana jelas yang menjadi leading sector adalah 
BNPB. Pada penanganan Covid-19 yang dikategorikan sebagai bencana nonalam, 
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konsentrasi perbantuan TNI terbagi pada beberapa leading sector, yakni gugus 
tugas Covid-19 secara umum, Polri, serta pemerintah daerah dalam konteks 
PSBB.  
Pada pelibatan TNI dalam pelaksanaan PSBB, yang menjadi tantangan 
selain risiko penularan virus adalah jangka waktu operasi yang belum dapat 
diprediksi sehingga akan berpengaruh pada distribusi personil dan logistik, 
cakupan wilayah hingga titik-titik konsentrasi pasukan untuk kebutuhan patroli. 
Selain itu, kompleksitas juga meningkat, secara stimultan konsentrasi perbantuan 
TNI terhadap Polri dalam PSBB terbagi dengan perbantuan TNI terhadap gugus 
tugas penanganan Covid-19 dan perbantuan di daerah. Karena itu, dibutuhkan 
aturan pelibatan yang terperinci dari penentuan spektrum ancaman, distribusi 
personil serta logistik yang dikerahkan hingga anggaran kontijensi.5 
Penegakkan disiplin masyarakat dan ketegasan aparat dalam penerapan 
protokol Kesehatan Covid-19 menjadi hal penting yang harus dilakukan oleh 
pemerintah daerah demi mencegah semakin cepat dan meluasnya penyebaran 
Covid-19.  
Virus Corona (Covid-19) merupakan bencana non alam. Seperti bencana-
bencana lainnya, Covid-19 menurut UNISDR (2002) merupakan gangguan 
serius terhadap keberfungsian masyarakat, sehingga menyebabkan kerugian 
yang meluas pada kehidupan manusia dari segi materi, ekonomi, atau 
lingkungan, dan gangguan itu melampaui kemampuan masyarakat mengatasi 
dengan menggunakan sumberdaya mereka sendiri. Sehingga diperlukan suatu 
kegiatan yang menyeluruh dalam mengatasi hal ini, agar tidak terjadi korban 
yang lebih banyak dan meluas.  
Selama ini Komponen penting dalam penanggulangan bencana di 
Indonesia salah satunya adalah adanya keterlibatan TNI tanpa 
mengesampingkan pihak atau lembaga lain yang berwenang dalam 
penanggulangan bencana. Keterlibatan TNI dianggap penting karena TNI 
mempunyai anggota yang solid, dan memiliki satuan anggota sampai tingkat 
terkecil dalam suatu daerah. 
Keterlibatan TNI dalam penanggulangan bencana dan pemberian bantuan 
kemanusiaan juga bertujuan untuk mencegah semakin besaarnya kerugian, baik 
materiil maupun non materiil serta dapat membantu dalam mengatasi kesulitan 
rakyat agar tidak menyebabkan hal-hal yang mengancam kedaulatan negara dan 
keselamatan bangsa.  
Dalam penanggulangan bencana, TNI menjalankan tugasnya berdasarkan 
pada Undang-Undang RI No.34 tahun 2004. Peran TNI dalam penanggulangan 
bencana merupakan salah satu wujud kontribusi dan partisipasi aktif dalam proses 
pembangunan nasional serta menjaga ketahanan dari berbagai ancaman dan 
tantangan dari alam dalam kehidupan berbangsa dan bernegara (Dulkadir, 
Armawi, & Hadmoko, 2014). 
Peran aktif TNI merupakan salah satu wujud kepedulian dan dukungan 
kepada pemerintah. Dalam penanggulangan bencana TNI ikut serta baik dalam 
tahap mitigasi, proses tanggap darurat, dan proses pemulihan pasca bencana. 
Peran TNI dalam kedaruratan kesehatan masyarakat covid dilakukan 
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adanya bencana. Mitigasi bencana didefinisikan sebagai upaya-upaya yang 
dilakukan untuk mencegah bencana atau  mengurangi dampak bencana (Kendra & 
Watchendorf, 2004). Mitigasi bencana merupakan upaya penanganan sebelum 
terjadi bencana (Subiyantoro, 2010). 
Mitigasi merupakan suatu tindakan preventif yang bertujuan guna 
meminimalisir kerugian yang disebabkan oleh bencana yang berpotensi terjadi. 
Provinsi Lampung sebagai salah satu wilayah yang rentan terhadap potensi 
bencana alam, untuk itu satuan tugas baik itu TNI AD, TNI AL, maupun TNI 
AU dipersiapkan dalam membantu setiap tahapan penanggulangan bencana. 
TNI memberikan penyuluhan kepada masyarakat tentang bahaya 
terjadinya bencana dan langkah-langkah antisipasi apabila terjadi bencana hal ini 
dilakukan dalam rangka mitigasi mempersiapkan sumber daya manusia. 
Penyuluhan yang dilakukan disesuaikan dengan kondisi kebencanaan dalam 
wilayah masing-masing. 
Penyuluhan ini menjadi penting karena kesiapsiagaan masyarakat dan 
pengetahuan yang dimiliki masyarakat menjadi dasar utama untuk menambah 
kapasitas masyarakat guna meminimalisir korban jiwa akibat kurangnya 
pengetahuan masyarakat. 
Pengetahuan Virus Corona Covid-19 menjadi penting karena dengan 
pengetahuan masyarakat menjadi tahu apa yang harus dilakukan ketika bencana 
terjadi. Peningkatan kapasitas sumberdaya masyarakat lainnya yang dilakukan 
adalah dengan mengaktifkan gerakan masyarakat untuk ramah terhadap 
lingkungan, seperti tidak membuang sampah sembarangan, dan melakukan 
gerakan penghijauan bersama masyarakat. Selain itu juga menginisiasi 
pembentukan taruna siaga bencana (tagana) pada tiap desa yang berpotensi 
terhadap bencana dengan pendampingan pelatihan oleh babinsa setempat. 
Mitigasi lainnya yang dilakukan adalah dengan mempersiapkan infrastruktur 
guna meminimalisir dampak bencana (ruang karantina). 
Pembangunan infrastruktur yang dilakukan diantaranya adalah membuat 
tempat berkumpul/ titik kumpul yang aman bagi masyarakat apabila terjadi 
bencana, membuat early warning system secara sederhana dengan memanfaatkan 
potensi daerah yang ada sehingga bisa mendeteksi awal apabila terjadi bencana.  
Fase tanggap darurat bencana, TNI tidak lepas untuk turut ikut serta dalam 
penanggulangan bencana. Meski upaya- upaya mitigasi telah dilakukan, ketika 
terjadi bencana masih saja di lapangan sering terjadi permasalahan dalam proses 
tanggap daruratnya. Tidak dipungkiri, dalam fase tanggap darurat bencana baik 
itu TNI AD, TNI AU ataupun TNI AL memainkan peranan yang cukup penting.  
Evakuasi menjadi salah satu hal pokok yang menjadi sangat penting karena 
bertujuan untuk menjauhkan masyarakat dari lokasi bencana dan menghindarkan 
jatuhnya masyarakat lebih banyak lagi. TNI biasanya menjadi pihak pertama yang 
datang pada lokasi bencana untuk memberikan pertolongan dan mencari korban 
akibat terjadi bencana alam. Logistik baik berupa makanan, pakaian ataupun 
tempat tinggal sementara merupakan elemen penting dalam fase tanggap darurat. 
Kenyaataannya di lapangan adalah keberadaan bantuan dari berbagai pihak tidak 
tepat sasaran, tidak terdistribusi dengan baik, dan seringkali terjadi chaos. 
Kondisi ini yang menyebakan timbulnya kerentanan terkait dengan 
kecurigaan masyarakat. Untuk mengatasi hal ini, maka TNI memainkan 
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peranannya untuk mencegah semakin kacaunya distribusi logistik yang ada pada 
fase tanggap darurat dan untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat.  
Selain itu, kegiatan selanjutnya yang dilakukan TNI pada fase tanggap 
darurat adalah membantu mendirikan dapur umum dengan memanfaatkan sarana 
prasarana yang dimiliki dengan tetap berkoordinasi dengan Pemerintah Daerah, 
membantu memperbaiki infrastruktur vital yang rusak dengan mengerahkan alat 
dan perlengkapan yang dimiliki, kemudian membantu menyalurkan bantuan 
terhadap korban yang membutuhkan agar bantuan tersebut sampai kepada 
masyarakat yang membutuhkan dan tidak terjadi penyimpangan, serta 
membantu Pemerintah Daerah dalam menyiapkan kantung-kantung karantina 
dengan memanfaatkan sarana prasarana yang dimiliki oleh korem.  
Fase pasca bencana pun tidak lepas dari peran TNI. Dalam proses 
penanggulangan bencana kegiatan rehabilitasi dan rekonstruksi pasca bencana 
menjadi salah satu tanggung jawab yang cukup berat bagi pihak-pihak yang 
terlibat. Hal ini tidak teerlepas dari upaya-upaya untuk memulihkan kondisi fisik 
maupun kondisi psikis dari masyarakat yang terkena musibah akibat bencana. 
Oleh sebab itu, proses  pemulihan baik fisik maupun kondisi psikologis, serta 
rehabilitasi-rekonstruksi menjadi sangat penting dalam fase tanggap darurat 
bencana (Fauzi, 2014). 
Dalam fase pasca bencana berperan melakukan upaya-upaya seperti 
membantu menyediakan tenaga medis guna memberikan pengobatan kepada 
masyarakat, membantu menyiapkan tenaga psikiater guna memulihkan kondisi 
psikologis masyarakat terdampak bencana agar dapat pilih kembali. Membantu 
memberikan tenaga pengajar untuk anak-anak yang terdampak bencana, 
membantu memperbaiki sarana prasarana vital yang rusak akibat bencana yang 
terjadi agar dapat segera bisa digunakan oleh masyarakat, serta mengadakan 
kegiatan yang bersifat menghibur atau membangkitkan mobilitas bagi masyarakat 
terdampak bencana.  
Semua hal ini dilakukan dalam membantu Pemerintah Daerah terkait juga 
untuk mengatasi trauma yang dialami masyarakat sehingga roda perekonomian 
dan kehidupan masyarakat bisa segera normal kembali. 
 
Kepastian Hukum iyang iMendasari iPelibatan iTNI iDalam 
Penanggulangan iKedaruratan iKesehatan iMasyarakat iCovid-19 idi 
Indonesia 
 
Sejak awal TNI terlibat aktif  dalam upaya penanganan Covid-19. Mulai 
dari observasi di Natuna, membuat rumah sakit di Pulau Galang, menurunkan 
tenaga medis, evakuasi pemulangan WNI yang terdampak Covid-19 di luar 
negeri, penjemputan dan distribusi alat-alat kesehatan, penyediaan fasilitas dan 
tenaga kesehatan, hingga penjagaan akses perbatasan (Kompas, 5 April 2020).  
Dalam penanganan Covid-19, pelibatan TNI pada dasarnya serupa dengan 
operasi pengamanan maupun tanggap darurat bencana. Jauh sebelumnya, 
pelibatan TNI dalam penanganan bencana cenderung meningkat karena 
kesiapsiagaan militer dalam tanggap darurat bencana baik dari segi personil, 
materiil, alat transportasi, komando dan pengendalian serta kecepatan gerak 
dibanding instansi lainnya. 
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pelibatan TNI dalam mendukung pencegahan dan penyebaran Virus 
Corona di Indonesia, terutama terkait regulasi serta operasional pelibatan, adalah 
sebagai berikut;  
a. Pancasila, sebagai landasan ideal adalah falsafah dan pandangan hidup bangsa 
Indonesia yang mengandung nilai-nilai dasar dan cita-cita luhur serta tujuan 
yang hendak dicapai bangsa Indonesia. Terkait dengan pembelaan terhadap 
negara, Pancasila khususnya sila ketiga yang mewajibkan setiap warga negara 
untuk memiliki rasa persatuan dan kesatuan baik dalam arti ideologi, ekonomi, 
sosial budaya, memiliki nilai patriotisme, menjunjung tinggi tradisi kejuangan 
dan kerelaan untuk berkorban dalam membela bangsa dan negara.  
b. UUD 1945 sebagai landasan konstitusional, dimana dalam Pembukaan UUD 
1945 tertuang prinsip-prinsip dasar penyelenggaraan pertahanan negara yang 
dirumuskan dalam tujuan nasional diantaranya “melindungi segenap bangsa 
Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia” sebagai kepentingan 
keamanan6, yang juga menjadi Tupok TNI. Sedangkan pada batang tubuh UUD 
1945, dinyatakan pasal- pasal tentang prinsip-prinsip penyelenggaraan 
pertahanan negara antara lain pada amandemen kedua ayat 3 Pasal 30 Bab XII 
Pertahanan dan Keamanan negara, menyatakan bahwa Tentara Nasional 
Indonesia terdiri atas Angkatan Darat, Angkatan Laut dan Angkatan Udara, 
sebagai alat negara bertugas mempertahankan, melindungi dan memelihara 
keutuhan dan kedaulatan negara,7 menjadi landasan konstitusional TNI 
Angkatan Darat dalam melaksanakan tugas pokok yang diemban, termasuk 
tentunya dalam upaya mewujudkan interoperabilitas kecabangan demi 
mantapnya kesiapsiagaan operasional satuan TNI. 
c. UU RI Nomor 3 Tahun 2002, tentang Pertahanan Negara. Pada pasal 6, 
menyebutkan bahwa pertahanan negara diselenggarakan melalui usaha 
membangun dan membina kemampuan, daya tangkal negara dan bangsa, serta 
menanggulangi setiap ancaman. Selanjutnya pada pasal 7, ayat (1) pertahanan 
negara, sebagaimana dimaksud dalam pasal 6, diselenggarakan oleh 
pemerintah dan dipersiapkan secara dini dengan sistem pertahanan negara.8 
Sedangkan pada pasal 18, ayat (2) menyebutkan bahwa Panglima (TNI) 
menyelenggarakan perencanaan strategi dan operasi militer, pembinaan profesi 
dan kekuatan militer serta memelihara kesiagaan operasional dan ayat (4) 
Panglima bertanggung jawab kepada Presiden dalam penggunaan komponen 
pertahanan negara dan bekerja sama dengan Menteri dalam pemenuhan 
kebutuhan Tentara Nasional Indonesia.9 Beberapa pasal dan ayat tersebut di 
atas menjadi landasan operasional untuk mewujudkan interoperabilitas 
kecabangan TNI Angkatan Darat yang terintegrasi. 
d. UU RI Nomor 34 Tahun 2004 Tentang TNI. Pada pasal 7, ayat (1) 
menyebutkan bahwa tugas pokok TNI adalah menegakkan kedaulatan negara, 
mempertahankan keutuhan wilayah NKRI yang berdasarkan Pancasila dan 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 serta 
melindungi segenap bangsa dan seluruh tumpah darah Indonesia dari ancaman 
 
6 Mabes TNI,Doktrin TNI “Tri Dharma Eka Karma (Tridek)”,hlm 8. 
7 Mabes TNI,Doktrin TNI “Tri Dharma Eka Karma (Tridek)”,hlm 10 
8 Loc.cit 
9 Ibid, hlm 7 
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dan gangguan terhadap keutuhan bangsa dan negara.10 pada pasal 2, 
menyebutkan bahwa tugas pokok sebagaimana  Sedangkan pada pasal 11, ayat 
(1) Postur TNI dibangun dan dipersiapkan sebagai bagian dari postur 
pertahanan negara untuk mengatasi setiap ancaman militer dan ancaman 
bersenjata dan ayat (2) Postur TNI sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
dibangun dan dipersiapkan sesuai dengan kebijakan pertahanan negara.11 Pada 
pasal 15, tentang tugas dan kewajiban Panglima, antara lain menyebutkan, ayat 
(6) menyelenggarakan pembinaan kekuatan TNI serta memelihara kesiagaan 
operasional.12 Selanjutnya pada pasal 16, tentang tugas dan kewajiban Kepala 
Staf Angkatan, antara lain pada ayat (1) memimpin angkatan dalam pembinaan 
kekuatan dan kesiapan operasional angkatan dan ayat (2) membantu Panglima 
dalam menyusun kebijakan tentang pengembangan postur, doktrin dan strategi 
serta operasi militer dengan matra masing-masing.13  
Secara umum, pelibatan TNI termasuk ke dalam mekanisme tugas 
perbantuan dalam kerangka OMSP. OMSP adalah serangkaian operasi militer di 
luar peperangan dalam skema perbantuan terhadap otoritas sipil berdasarkan 
kompleksitas ancaman yang diatur secara ketat melalui legislasi. Pelaksanaan 
OMSP merupakan respons organisasi militer terhadap situasi kritis atau darurat 
ketika otoritas sipil memiliki keterbatasan dalam penanganannya (Huntington, 
1993: 43).  
Peningkatan peran TNI melalui OMSP semakin terlihat seiring 
menurunnya ancaman tradisional atau militer perang di Indonesia. Perkembangan 
lingkungan strategis yang dinamis membawa perubahan terhadap spektrum 
ancaman yang kompleks dan berimplikasi terhadap pertahanan negara (Buku 
Putih Pertahanan Indonesia, 2015: iv). 
Pelibatan militer sebagai bagian dari upaya penanganan Covid-19 juga 
dilakukan oleh banyak negara di dunia. Di Inggris, dalam mendukung kebijakan 
lockdown, 20.000 tentara diturunkan untuk menangani wilayah seluas 242.495 
km2 (Maharani & Jauhari, 2020:3). Pelibatan militer ini didasarkan pada 
ketentuan dalam Military Aid to The Civil Authority (MACA).  
Di Amerika Serikat (AS), pelibatan militer dilaksanakan sebagaipenguatan 
otoritas sipil yaitu Federal Emergency Management Agency (FEMA) dan 
Department of  Health and Human Services (HHS). Penggunaan instrumen militer 
ini mengacu pada doktrin Defense Support for Civilian Authorities (csis. org, 17 
Maret 2020). Ketika dampak pandemi semakin meningkat, AS menerapkan UU 
Produksi Pertahanan yang memungkinkan negara untuk memobilisasi industri 
swasta seperti Ford, General Motors dan Tesla dalam memproduksi ventilator 
untuk memenuhi krisis alat kesehatan (reuters.com, 22 Maret 2020). 
 
PENUTUP 
TNI memegang peran krusial dalam upaya penanganan pandemi Covid-19 
di Indonesia. Hingga saat ini, ratusan personil TNI telah diturunkan dalam upaya 
penanganan Covid-19. Opsi PSBB diambil untuk memutus rantai penyebaran 
 
10 Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2004 tentang TNI, hlm 11 
11 Ibid, hlm. 14 
12 Ibid, h. 17. 
13 Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2004 tentang 
TNI,hlm 18.  
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Covid-19 yang kasusnya terus meningkat. Dalam penerapan PSBB, TNI 
dilibatkan untuk membantu Kepolisian Republik Indonesia (Polri) dalam 
menertibkan masyarakat di ruang publik. Pelibatan TNI sendiri sudah 
dilaksanakan sejak awal dalam upaya penanganan Covid-19 di Indonesia. Dalam 
penanganan Covid-19 teridentifikasi ada tiga jenis praktik Operasi Militer Selain 
Perang (OMSP) yang dilakukan TNI, merujuk pada UU No. 34 Tahun 2004 
tentang TNI pasal 7 ayat (2). Pertama, terkait pelibatan TNI sejak awal dalam 
penanganan Covid-19, yaitu membantu menanggulangi akibat bencana alam, 
pengungsian dan pemberian bantuan kemanusiaan. Kedua, membantu tugas 
pemerintah di daerah. Ketiga, terkait gelar operasi patroli PSBB, membantu Polri 
dalam rangka tugas keamanan dan ketertiban masyarakat. Pasalnya Penegakkan 
disiplin masyarakat dan ketegasan aparat dalam penerapan protokol Kesehatan 
Covid-19 menjadi hal penting yang harus dilakukan oleh pemerintah daerah demi 
mencegah semakin cepat dan meluasnya penyebaran Covid-19. Pengerahan aparat 
kepolisian, TNI, dan pemerintah daerah dalam menerapkann PSBB dengan 
melakukan penjagaan dilakukan hingga ruas jalan-jalan tikus telah menunjukkan 
keberhasilan PSBB lainnya yaitu terjadi perlambatan kasus positif baik melalui 
rapid test maupun RDT PCR untuk Provinsi Jawa Barat, DKI Jakarta, dan Kota 
Surabaya. Namun disisi lain, untuk aktivitas ekonomi menjadi menurun karena 
pembatasan aktivitas masyarakat diluar rumah yang sangat ketat. 
Untuk memberikan jaminan kepastian hukum keterlibatan TNI dalam 
darurat Covid, TNI berpedoman pada; Pancasila, Undang-undang Dasar 1945, UU 
RI Nomor 3 Tahun 2002, tentang Pertahanan Negara, UU RI Nomor 34 Tahun 
2004 Tentang TNI, Perpres RI Nomor 10 tahun 2009 tentang Susunan Organisasi 
TNI, Keputusan Presiden Nomor 12 Tahun 2020 tentang Penetapan Kedaruratan 
Kesehatan Masyarakat Covid-19, menjadi dasar bagi TNI untuk terpanggil dan 
berperan aktif dalam Bencana Nasional Non Alam. Secara umum, pelibatan TNI 
termasuk ke dalam mekanisme tugas perbantuan dalam kerangka OMSP. OMSP 
adalah serangkaian operasi militer di luar peperangan dalam skema perbantuan 
terhadap otoritas sipil berdasarkan kompleksitas ancaman yang diatur secara ketat 
melalui legislasi. Pelaksanaan OMSP merupakan respons organisasi militer 
terhadap situasi kritis atau darurat ketika otoritas sipil memiliki keterbatasan 
dalam penanganannya. OMSP yang diatur dalam UU RI Nomor 34 Tahun 2004 
Tentang TNI. Pada pasal 7, ayat (1) menyebutkan bahwa tugas pokok TNI adalah 
menegakkan kedaulatan negara, mempertahankan keutuhan wilayah NKRI yang 
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945 serta melindungi segenap bangsa dan seluruh tumpah darah Indonesia 
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